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RINGKASAN 

Hayayumna Faiza, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Sistem 

Reproduksi Berbasis Model Pembelajaran ASICC Terintegrasi Socio-Scientific 

Issues untuk Memberdayakan Kompetensi Literasi Numerasi Siswa 

Kata Kunci: LKPD, ASICC, Socio-Scientific Issues, literasi numerasi 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi dan wawancara pada 

pembelajaran biologi kelas XI SMA Negeri 1 Kandat yang menunjukkan bahwa 

sumber belajar yang digunakan, yaitu LKS dan buku paket, masih bersifat 

informatif, didominasi pertanyaan pada ranah kognitif rendah (C1 dan C2), serta 

belum menyajikan data dalam bentuk tabel maupun grafik yang melatih peserta 

didik menafsirkan data. Kondisi ini menyebabkan peserta didik masih kesulitan 

memahami keterkaitan antar data dan menarik kesimpulan berdasarkan data, 

khususnya pada materi sistem reproduksi manusia yang memiliki relevansi tinggi 

dengan isu-isu sosial dan kesehatan. Penelitian ini bertujuan menghasilkan desain 

LKPD materi sistem reproduksi manusia berbasis model pembelajaran ASICC 

(Adapting, Searching, Interpreting, Creating & Communicating) terintegrasi Socio-

Scientific Issues yang mampu untuk memberdayakan kompetensi literasi numerasi 

peserta didik SMA. 

Penelitian menggunakan pendekatan Educational Design Research (EDR) 

model Plomp dan Nieveen (2013) melalui tiga tahap, yaitu preliminary research, 

prototyping phase, dan assessment phase. Tahap prototyping phase dilaksanakan 

melalui evaluasi formatif bertahap meliputi self-evaluation, expert review, one-to-

one, small group, dan field test pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Kandat. 

Kelayakan LKPD ditentukan melalui Focus Group Discussion (FGD) bersama ahli 

dan praktisi pada tahap expert review. LKPD dinyatakan layak digunakan setelah 

seluruh masukan tersebut ditindaklanjuti melalui revisi produk. 

Hasil field test menunjukkan bahwa tahapan ASICC, yaitu Adapting 

(mencermati berita serta mengaktifkan pengetahuan awal), Searching 

(mengumpulkan informasi ilmiah yang relevan), Interpreting (menganalisis dan 

menafsirkan data terkait isu sosiosaintifik), serta Creating & Communicating 

(merumuskan dan mengomunikasikan solusi berbasis data hasil analisis), secara 

berkesinambungan mampu memfasilitasi pemberdayaan literasi numerasi peserta 

didik, mulai dari membaca dan mengidentifikasi data, mengoperasikan bilangan, 

menginterpretasikan informasi, hingga merumuskan dan mengomunikasikan solusi 

berbasis bukti ilmiah. Capaian tersebut dikonfirmasi melalui post-test dengan rata-

rata skor 86,55 kategori Advanced, dimana 97,14% peserta didik mencapai kategori 

Proficient. Dengan demikian, desain LKPD berbasis ASICC terintegrasi SSI 

dinyatakan layak dan mampu memberdayakan kompetensi literasi numerasi peserta 

didik pada materi sistem reproduksi manusia.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik menguasai keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (4C) sebagai bekal menghadapi 

tantangan global. Pemerintah merespons kebutuhan tersebut melalui Kurikulum 

Merdeka yang berorientasi pada pembelajaran berpusat pada siswa dan 

menekankan pengembangan potensi, karakter, serta kompetensi secara 

berkelanjutan. Pendekatan kontekstual dalam kurikulum ini diharapkan mampu 

menumbuhkan kemandirian belajar dan kemampuan reflektif (Kemendikbud, 

2021). 

Salah satu fokus utama Kurikulum Merdeka adalah penguatan kompetensi 

literasi numerasi sebagai fondasi berpikir ilmiah. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, literasi 

numerasi tidak hanya sebatas kemampuan membaca dan berhitung, tetapi 

mencakup keterampilan menalar, berpikir logis, serta menggunakan informasi 

berbasis teks dan angka dalam konteks kehidupan sehari-hari (Abidin et al., 2021; 

Han, 2017). 

Namun, hasil asesmen internasional menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi numerasi peserta didik Indonesia masih tergolong rendah. PISA 2022 

mencatat skor literasi membaca sebesar 359 dan literasi matematika 366, jauh di 

bawah rata-rata OECD, yaitu 472 dan 475 (OECD, 2023). Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan kemampuan analitis yang memerlukan pembelajaran lebih 

inovatif dan kontekstual. Hasil Asesmen Nasional (AN) 2023 juga memperlihatkan 

bahwa capaian numerasi peserta didik masih berada pada level dasar dan belum 

merata antar satuan pendidikan. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

menafsirkan data dan memecahkan masalah berbasis numerik, sehingga diperlukan 

strategi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan literasi numerasi ke dalam 

aktivitas belajar yang bermakna (Pusmendik, 2023). 

Dalam pembelajaran biologi di SMA, literasi numerasi sangat penting 

karena selain menuntut penguasaan konsep, peserta didik juga harus mampu 

membaca dan menginterpretasikan grafik, tabel, serta data eksperimen sebagai 
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dasar berpikir ilmiah (Zubaidah, 2016). Namun, praktik pembelajaran masih 

cenderung berfokus pada hafalan konsep sehingga penerapan pengetahuan dalam 

konteks nyata belum optimal. Pada materi sistem reproduksi manusia, kemampuan 

analitis sangat diperlukan karena siswa harus memahami keterkaitan antara struktur 

anatomi, fungsi fisiologis, serta isu-isu sosiosaintifik (Socio-Scientific Issues) yang 

melekat pada sistem reproduksi, seperti kesehatan reproduksi remaja, bioetika, dan 

kebijakan kesehatan masyarakat. Materi pembelajaran yang berbasis literasi 

numerasi dan bermuatan ilmiah terbukti mampu memberdayakan motivasi belajar 

sekaligus kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Rangkuti et al., 2024). Oleh 

karena itu, pembelajaran biologi pada jenjang SMA diharapkan mampu mendorong 

pemahaman konseptual yang mendalam, berbasis data, dan berorientasi ilmiah agar 

siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, menalar secara logis, serta 

mengambil keputusan berdasarkan informasi ilmiah. 

Topik-topik ilmiah yang berkaitan dengan dilema sosial, etika, dan teknologi 

serta tidak memiliki satu jawaban benar dalam pembelajaran biologi dikenal dalam 

literatur pendidikan sains sebagai Socio-Scientific Issues (isu sosiosaintifik/SSI). 

SSI didefinisikan sebagai persoalan sosial yang bersifat terbuka (open-ended) dan 

memiliki keterkaitan substantif dengan sains, sehingga menempatkan peserta didik 

pada situasi harus mengambil keputusan di antara berbagai perspektif yang saling 

bersaing (Smit et al., 2026). Contohnya meliputi isu sistem reproduksi manusia, 

bioteknologi, kesehatan reproduksi, fertilisasi in vitro, penyalahgunaan hormon, 

hingga kesehatan masyarakat. Isu-isu ini tergolong ill-structured problems karena 

kompleks, multidimensi, dan menuntut analisis berbasis bukti (Pessoa et al., 2025; 

Smit et al., 2026). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan SSI dalam 

pembelajaran sains mampu menguatkan literasi sains, berpikir kritis, kemampuan 

argumentasi, serta literasi numerasi melalui interpretasi data, analisis statistik 

sederhana, dan evaluasi informasi ilmiah (Haviz et al., 2024; Khairrunisa et al., 

2025; Pengestuti & Aloysius, 2025). Dalam konteks materi sistem reproduksi, SSI 

menjadi sangat relevan karena dekat dengan kehidupan siswa dan mendorong 

mereka untuk menilai informasi ilmiah secara kritis berdasarkan data; pembelajaran 

biologi berbasis SSI pada topik sistem reproduksi bahkan terbukti secara signifikan 

memberdayakan kemampuan literasi kesehatan siswa melalui aktivitas menilai 
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bukti ilmiah dan mengambil keputusan berdasarkan data (Isnaini & Rahayu, 2023). 

Selain berdampak pada literasi kesehatan, penerapan bahan ajar berbasis isu 

sosiosaintifik pada materi sistem reproduksi juga terbukti efektif meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan effect size tinggi (0,81) pada kelas 

eksperimen, meskipun besar pengaruhnya bervariasi antarsekolah (Taufik et al., 

2025). 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa tahapan belajar siswa 

meliputi: doa, presensi menyimak guru tentang tujuan pembelajaran, mengamati 

media pembelajaran yang digunakan, menjawab pertanyaan, serta mengikuti 

diskusi kelas. Namun, aktivitas untuk memberdayakan literasi numerasi juga belum 

terlihat, karena sumber belajar yang digunakan masih bersifat informatif dan belum 

dirancang untuk menstimulasi kemampuan analisis data, penalaran kuantitatif, serta 

penerapan konsep biologi dalam konteks kehidupan nyata. Kondisi ini 

menyebabkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran menjadi rendah 

dan berdampak pada minimnya kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir ilmiah serta keterampilan literasi numerasi (Herawati, 2022). Selain itu, 

kegiatan interaktif seperti mini riset yang seharusnya menjadi sarana bagi siswa 

untuk mengamati, mengukur, dan menganalisis fenomena biologis, belum 

dilaksanakan secara rutin karena keterbatasan waktu. 

Pembelajaran biologi di kelas belum menyajikan data dalam bentuk grafik 

maupun tabel, sehingga siswa belum terbiasa mengolah dan menafsirkan data 

ilmiah dalam bentuk tabel, diagram, maupun grafik. Pada observasi tahap 

berikutnya mulai memperkenalkan penyajian data berupa grafik hasil pengamatan 

sederhana, sebagian peserta didik masih menunjukkan kesulitan dalam memahami 

hubungan antar variabel dan menarik kesimpulan dari data yang tersedia. Kondisi 

ini menggambarkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa masih perlu 

dikembangkan secara sistematis melalui pembelajaran yang melibatkan interpretasi 

data dan penalaran ilmiah. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sumber belajar yang digunakan 

berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku paket sebagai sumber utama 

pembelajaran. Pertanyaan yang diberikan umumnya berada pada ranah kognitif 

tingkat rendah (C1 dan C2), serta belum melibatkan penggunaan grafik maupun 
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data sebagai bahan analisis. Selain itu, LKPD yang digunakan dalam proses 

pembelajaran masih bersifat informatif dan berorientasi pada isi materi, bukan pada 

pengembangan kemampuan analitis. Sebagian besar LKPD hanya berfungsi 

sebagai alat bantu latihan soal, belum menuntun siswa untuk menginterpretasikan 

data empiris atau menarik kesimpulan berdasarkan bukti, padahal LKPD 

merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang berfungsi menuntun siswa 

untuk mengkonstruksi pengetahuan melalui aktivitas eksploratif dan reflektif. 

LKPD yang baik seharusnya mampu mengembangkan keterampilan berpikir 

ilmiah, melatih kemampuan memecahkan masalah, serta menghubungkan konsep 

dengan realitas kehidupan (Aldiyah, 2021). 

Metode pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dan diskusi 

sederhana tanpa dukungan aktivitas eksploratif. Pendekatan tersebut membuat 

siswa berperan pasif dan cenderung hanya menerima informasi dari guru tanpa 

kesempatan untuk melakukan pengamatan atau percobaan, padahal dalam konteks 

Kurikulum Merdeka, siswa diharapkan aktif mencari, mengolah, dan 

menginterpretasikan informasi melalui kegiatan praktik langsung (hands-on 

learning) (Turama, 2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas belajar 

belum sepenuhnya mencerminkan tahapan pembelajaran bermakna yang menuntun 

siswa untuk berpikir reflektif dan berkesadaran terhadap proses belajarnya. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, perlu dikembangkan LKPD berbasis 

ASICC yang terintegrasi dengan Socio-Scientific Issues (SSI), sehingga tidak hanya 

berfokus pada isi materi, tetapi juga mengintegrasikan kegiatan eksploratif, 

penafsiran data, serta penciptaan dan komunikasi hasil belajar dalam konteks isu 

nyata yang dekat dengan kehidupan siswa. Desain LKPD semacam ini akan 

memberikan ruang bagi siswa untuk berlatih berpikir ilmiah, mengasah 

kemampuan numeratif, serta memberdayakan rasa ingin tahu dan kepekaan mereka 

terhadap fenomena biologi di sekitar mereka. 

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif untuk mengintegrasikan 

kemampuan literasi numerasi ke dalam LKPD adalah model ASICC (Adapting, 

Searching, Interpreting, Creating & Communicating). Model yang dikembangkan 

oleh (Santoso et al., 2021; Zubaidah, 2016) ini dirancang untuk mendorong siswa 

beradaptasi terhadap masalah kontekstual, mencari dan mengolah informasi ilmiah, 



5 
 

 
 

menafsirkan data, menciptakan solusi, serta mengkomunikasikan hasil temuannya 

secara ilmiah. Pendekatan ini terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

kolaboratif, dan komunikasi ilmiah (Santoso et al., 2021). 

Berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas LKPD berbasis ASICC 

dalam pembelajaran sains. Widiyanti et al. (2023) melaporkan bahwa penerapan 

LKPD berbasis ASICC pada materi sistem kekebalan tubuh dapat meningkatkan 

literasi sains dan numerasi siswa secara signifikan. Ernawati et al. (2023) juga 

menemukan bahwa desain LKPD berbasis ASICC mampu memperkuat 

kemampuan literasi numerasi siswa SMA melalui aktivitas ilmiah yang terstruktur 

dan reflektif. 

Penelitian lain oleh Primandiri et al. (2025) menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran berbasis ASICC dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah siswa di SMAN 1 Kediri. Meski demikian, sebagian besar studi 

tersebut masih berfokus pada topik-topik tertentu seperti sistem kekebalan tubuh, 

perubahan lingkungan, dan ekonomi hijau. Di sisi lain, penelitian tentang 

pembelajaran berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) pada materi sistem reproduksi 

memang telah dilakukan dan terbukti mampu memberdayakan literasi kesehatan 

siswa (Isnaini & Rahayu, 2023), namun kajian tersebut belum menyasar penguatan 

literasi numerasi maupun diintegrasikan dengan model pembelajaran ASICC. 

Dengan demikian, kajian yang secara khusus mengembangkan LKPD berbasis 

ASICC terintegrasi SSI pada materi sistem reproduksi masih sangat terbatas, 

padahal materi tersebut memiliki karakteristik kompleks dan relevan dengan 

kehidupan nyata siswa. 

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran berbasis ASICC di SMA 

masih menghadapi keterbatasan, terutama dalam pelaksanaan pembelajaran 

interaktif seperti mini riset dan penggabungan literasi numerasi ke dalam LKPD 

biologi. Belum banyak penelitian yang mengembangkan LKPD berbasis ASICC 

yang memfasilitasi siswa untuk membaca, menafsirkan, dan menganalisis data hasil 

pengamatan dari mini riset sederhana pada materi sistem reproduksi manusia. Oleh 

karena itu, penelitian ini mengembangkan LKPD biologi dengan menggabungkan 

model ASICC yang terintegrasi Socio-Scientific Issues (SSI) sekaligus 

memberdayakan literasi numerasi melalui aktivitas membaca, menafsirkan, dan 
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menganalisis data mini riset berbasis isu sosiosaintifik. Inovasi ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan mutu pembelajaran 

biologi di SMA serta memperkaya literatur empiris tentang implementasi ASICC 

terintegrasi SSI di bidang pendidikan sains. 

B. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini dibatasi pada pengembangan LKPD biologi berbasis model 

ASICC (Adapting, Searching, Interpreting, Creating & Communicating) pada 

materi sistem reproduksi manusia di jenjang SMA. 

2. Pengembangan LKPD difokuskan pada pemberdayaan kompetensi literasi 

numerasi peserta didik yang meliputi kemampuan membaca data, melakukan 

operasi bilangan, menginterpretasikan data, serta merumuskan sikap, ide, atau 

solusi berdasarkan data pada materi sistem reproduksi manusia yang 

terintegrasi Socio-Scientific Issues. 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana desain LKPD materi sistem reproduksi manusia yang 

mengintegrasikan model ASICC berbasis Socio-Scientific Issues dalam 

memberdayakan kompetensi literasi numerasi siswa?  

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan desain Lembar Kerja Peserta 

Didik mengintegrasikan model ASICC berbasis Socio-Scientific Issues pada materi 

sistem reproduksi guna memberdayakan kompetensi literasi numerasi siswa. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan desain LKPD berbasis model pembelajaran 

ASICC yang terintegrasi dengan Socio-Scientific Issues (SSI) pada materi sistem 

reproduksi manusia. Penelitian ini diharapkan membantu guru dan sekolah dalam 

menerapkan pembelajaran biologi yang lebih bermakna melalui penggunaan LKPD 

tersebut. LKPD ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk 

memberdayakan kemampuan literasi serta numerasi siswa melalui kegiatan 

membaca, menafsirkan, dan menganalisis data secara sistematis. Selain itu, 

perangkat ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam merancang pembelajaran yang 
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mendukung deep learning dan berkontribusi pada peningkatan kualitas proses 

belajar, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap capaian raport pendidikan 

sekolah. 
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